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DIUSULKAN PERLU JALUR KHUSUS

Keberadaan Otoped Dikeluhkan

YOGYA (KR) - Maraknya otoped atau
skuter listrik di Malioboro hingga kawasan
Tugu dikeluhkan para pengguna jalan. Oleh
karena itu, banyak yang mengusulkan per-
lunya jalur khusus untuk kendaraan non

BBM tersebut.

Dari pengamatan di la-
pangan, penyedia otoped
l,\kini makin merebak di se-
panjang Jalan Margo Uto-
mo (dari kawasan Tugu)
hingga Malioboro. Di sisi
lain, penyewa kendaraan
ini juga terus bertambah.
Akibatnya, jalur lambat
dari sepanjang Tugu hing-
ga Malioboro menjadi sa-
ngat padat dan bercampur
aduk dengan kendaraan
lain maupun para pejalan
kaki yang melintas.
Para pengguna otoped ju-
ga kadang tak memperha-
tikan kendaraan lain, se-

1

kan. Lebih-lebih pada saat
berbarengan, sangat sem-
rawut. Oleh karena itu,
banyak yang kemudian
mengeluhkan kendaraan
otoped yang terkesan liar.
"Kami minta agar keber-

adaan otoped ditertibkan."

Seandainya ada penyewa-
an yang masih meman-
faatkan trotoar, itu sebe-
narnya tidak-boleh," kata
Sekretaris Daerah (Seckda)
DIY, Drs K Baskara Aji di
Yogyakarta, Minggu (20/3).

Sementara itu saat di-
mintai tanggapan soal wa-
cana pengadaan jalur khu-

Malioboro, Baskara Aji me-
ngatakan, opsi itu boleh-
boleh saja. Namun, se-
belum kebijakan tersebut
dilakukan memerlukan ka-
jian dan harus memper-
hatikan kesiapan infras-

. truktur.

"Saya kira bisa kita pi-
kirkan kalau itu menjadi
kebutuhan masyarakat un-
tuk berekreasi dan memu-
ngkinkan. Jadi bisa saja
membangun jalur khusus
otoped, tapi harus dikaji
lebih dulu,” ungkapnya.

Sebelumnya, Peneliti Se-
nior Pusat Studi Trans-
portasi dan Logistik (Pus-
tral) UGM, Dr Arif Wisma-
di, mengatakan, apabila
otoped atau skuter listrik
dianggap sebagai sumber
risiko, pilihan strateginya
adalah-dengan membuat
peraturan. Termasuk pela-

wan arus, menyeberang
jalan tidak di tempatnya
serta menggunakannya di
ruang yvang telah diten-
tukan.

Hal lain yang dianggap
menimbulkan kerawanan
pejalan kaki adalah se-
nyapnya suara skuter keti-
ka menyalip pejalan kaki.
Dalam hal ini perlu ada pe- .
nambahan suara dari
skuter, alat tambahan atau
misalnya dari HP yang bisa

‘memberikan kewaspadaan

pada orang lain di depan
dan sekitarnya.
"Kecepatan juga perlu
dikurangi di sekitar keru-
munan. Bisa juga diatur di
kawasan tertentu kece-
patan maksimal agar sama
dengan kecepatan jalan ka-
ki, misalnya 5km/jam. Ke-
cepatan yang homogen da-
pat mengurangi risiko," je-

hingga bisa membahaya- sus otoped di kawasan rangan penggunaan mela- lasnya. 8 ’ (Ria)-f
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